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Abstract: The purpose of this study is to determine the Effect of Brain Based Learning 

(BBL) Model Assisted by Cabri 3D on the Spatial Ability at VIIth class Students  on 

Spatial ability in SMP Negeri 1 Setia Janji in 2024/2025 Academic Year. This  research 

is a Quasi Experimental study with research design of The Two Group Pretest-Posttest 

Design. The population in this study are all VIIth class students consisting of 4 classes. 

The research sample consists of 2 classes (VII-2 class and VII-4 class) which are taken by 

random sampling.VII-2 class as an experimental class using the Brain Based Learning 

(BBL) learning model assisted by Cabri 3D and VII-4 class as a control class using the 

direct learning model. After completing the  learning, a posttest is obtained with the 

average value results in the experimental class (81,82) and from the control class 

(73,20). The results of the t-test 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙were obtained 4,01 > 1,61,  namely 𝐻0 

rejected and 𝐻1 accepted. Based on the results of the data analysis, it is obtained that 

there is an influence of the Brain Based Learning (BBL) learning model assisted by Cabri 

3D on the Spatial ability at VIIth class Students of SMP Negeri 1 Setia Janji. 

 

Keywords: Brain Based Learning (BBL), Spatial Ability, Cabri 3D 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) Berbantuan Cabri 3D Terhadap 

Kemampuan Spasial Siswa Kelas VII Pada Materi Bangun Ruang Di SMP Negeri 

1 Setia Janji Tahun Ajaran 2024/2025. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

Quasi Eksperimen dengan desain penelitian The Two Group Pretest-Posttest 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII yang terdiri dari 4 

kelas. Sampel penelitian ada 2 kelas (kelas VII-2 dan VII-4) yang diambil secara 

random sampling. Pada kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) berbantuan Cabri 3D dan pada 

kelas VII-4 sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung. Setelah 

pembelajaran selesai diberikan, diperoleh posttest dengan hasil nilai rata-rata 

dikelas eksprimen (81,82) dan dari kelas kontrol (73,20). Hasil uji-t di peroleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,01 >  1,67 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima. Berdasarkan 

hasil analisis data diperoleh bahwa ada pengaruh model pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL) berbantuan Cabri 3D Terhadap Kemampuan Spasial Siswa 

SMP Negeri 1 Setia Janji. 

 

Kata Kunci : Brain Based Learning (BBL), Kemampuan Spasial, Cabri 3D
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana  

proses pembelajaran dan pembelajaran sehingga siswa dapat secara aktif 

mengembangkan potensi mereka sehingga mereka memiliki kekuatan spiritual 

Agama, Masyarakat, Nasional dan Negara (Rahman et al., 2022). Sistem 

pendidikan nasional bertujuan untuk melatih peserta didik menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa, sehat, berilmu dan kreatif (Olivia et al., 2024). Dalam 

pendidikan ada proses yang disebut pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang 

terdapat disemua jenjang pendidikan adalah Matematika (Amiiroh et al., 2023). 

Matematika merupakan mata pelajaran untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia di dunia pendidikan karena 

matematika berperan penting dalam kemajuan teknologi dan pengetahuam 

(Indrawati, 2023). Dari tingkat sekolah dasar matematika sudah diajarkan karena 

dengan matematika dapat membekali mereka berbagai kemampuan seperti 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan 

bekerja sama  (Silaen & Astuti, 2025). Karena matematika memainkan peran 

penting dalam hidup karena pengaplikasian matematika dalam kehidupan sehari-

hari dapat membantu setiap manusia (Rizki Dwi Romadhoni, 2023). Banyak 

siswa yang beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat 

sulit (Zapata et al., 2024).  

Kemampuan yang siswa dapatkan disekolah dasar dapat membantu 

meningkatkan beberapa kemampuan siswa lainnya salah satunya adalah 

kemampuan spasial (Isnayanti et al., 2020). Kemampuan  spasial merupakan 

kemampuan kognitif dasar manusia untuk memahami dan berinteraksi dengan 

lingkungan. Di lingkungan sekitar dari merencanakan proses  hingga memecahkan 

persoalan spasial, keterampilan spasial dapat membantu dalam mengatasi banyak 

tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan spasial mengacu dalam 

kemampuan seorang untuk mengetahui & memanipulasi objek, bentuk, & ruang 

pada pikirannya. Hal ini mencakup kemampuan  memvisualisasikan objek dalam 

ruang tiga dimensi, memahami hubungan spasial antar objek, dan melakukan 

rotasi mental  objek. Dalam banyak hal, keterampilan spasial menjadi dasar bagi 

banyak aktivitas kreatif dan analitis dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

membuat model dari sebuah bangun ruang (Riyanto et al., 2024). Adapun 

indikator kemampuan spasial siswa yang peneliti ambil menurut (Putri & Yulia, 

2024) yaitu: 1) Persepsi spasial adalah kemampuan menyatakan kedudukan antar 

unsur-unsur suatu bangun ruang ; 2) Visualisasi adalah kemampuan 

membayangkan bentuk atau posisi suatu objek bangun ruang yang dipandang dari 

sudut pandang tertent; 3) Relasi Spasial adalah kemampuan menginstruksi dan 

merepresentasikan model-model bangun ruang yang digambar pada bidang datar 

dalam konteks ruang; 4) Spatial Relation Kemampuan menginvestigasi ukuran 
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yang sebenarnya dari stimulus visual suatu  objek bangun ruang dan memutar 

suatu bangun ruang. 

Berdasarkan uraian diatas, bisa dilihat bahwa kemampuan spasial sangat 

penting dimiliki siswa. Namun kenyataanya setelah di lihat dari jawaban siswa 

pada salah satu soal menunjukkan bahwa kemampuan spasial siswa masih rendah. 

Soal: Terdapat kardus berbentuk balok berukuran 30 𝑐𝑚 × 15𝑐𝑚 × 15𝑐𝑚 yang 

menampung mainan berbentuk kubus yang panjang rusuknya 5 cm. Hitunglah 

berapa banyak kubus yang dapat ditampung! 

 
  

 

Gambar 1 Hasil Jawaban Siswa 

Dan berdasarkan hasil tes observasi itu diketahui masih banyak siswa 

yang belum memenuhi indikator dari kemampuan spasial, seperti siswa tidak 

mampu menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang, siswa tidak 

mampu membayangkan bentuk atau posisi suatu objek bangun ruang yang 

dipandang dari sudut pandang tertentu, siswa tidak mampu menginstruksi dan 

merepresentasikan model-model bangun ruang yang digambar pada bidang datar 

dalam konteks ruang, dan Siswa tidak mampu menginvestigasi ukuran yang 

sebenarnya dari stimulus visual suatu objek bangun ruang dan memutar suatu 

bangu ruang. Dari hasil tes observasi tersebut hanya 23% siswa yang mampu 

menyelesaikan permasalah dari tes observasi tersebut dengan benar dan lengkap. 

Terdapat 14% siswa yang menjawab benar tidak lengkap dan beberapa salah. 

Terdapat  63% siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan soal tersebut. 

Dari permasalah diatas, dapat di simpulkan bahwa masih rendahnya kemampuan 

spasial siswa. 

Hal itu dikarenakan siswa beranggapan matematika adalah pelajaran sulit 

Sehingga membuat siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran matematika dan 

munculah adanya kecemasan pada pembelajaran, kelelahan kognitif, perasaan 

Siswa tidak mampu membayangkan bentuk atau 

posisi suatu objek geometri yang dipandang dari 

sudut pandang tertentu 

Siswa tidak mampu menginstruksi dan 

merepresentasikan model-model bangun ruang yang 

digambar pada bidang datar dalam konteks ruang. 

Siswa tidak mampu menyatakan kedudukan antar 

unsur-unsur suatu bangun ruang. 

Siswa tidak mampu menginvestigasi ukuran yang 

sebenarnya dari stimulus visual suatu objek bangun 

ruang dan memutar suatu bangu ruang 
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frustasi. Untuk menumbuhkan keterampilan berpikir matematika dan pemahaman 

yang bermakna terhadap konsep matematika diperlukan lingkungan sehat secara 

mental (Yaftian & Barghamadi, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Setia Janji kemampuan 

spasial siswa masih rendah dikarenakan proses pembelajarannya. Guru disana 

masih menggunakan model pembelajaran langsung yang membuat siswa sudah 

terbiasa dengan pembelajaran terkesan monoton, jadi siswa cenderung tidak aktif 

dalam pembelajaran. Sehingga membuat siswa tidak termotivasi dalam 

pembelajaran matematika. Menurut (Khoirun Nisah Lubis et al., 2024). 

Pembelajaran langsung adalah fokus pada guru (pusat guru), jadi model ini terkait 

dengan interaksi antara guru dan siswa. Dalam pembelajaran ini, materi 

pembelajaran  akan dipelajari untuk dibagi menjadi bagian yang lebih kecil dan  

secara langsung diperkenalkan kepada  siswa.  Dalam hal ini, guru menyediakan 

materi untuk kata -kata dan siswa mendengarkan dan mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu, guru juga tidak menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran dan membuat suasana kelas menjadi membosankan.  

Salah satu model pembelajaran yang bisa di pakai adalah Brain Based 

Learning (BBL).  Model Pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik dan visual, 

seperti manipulasi objek atau eksperimen, dapat merangsang perkembangan 

kemampuan spasial. Solusi yang dapat di gunakan guru untuk mengatasi 

kemampuan spasial siswa yang masih rendah yaitu  memilih model pembelajaran 

Brain Based Learning (BBL) yang membantu siswa untuk termotivasi dalam 

belajar matematika dan proses aktivitas alami otak siswa (Al Ayyubi et al., 2024). 

Menurut (Setyowati, 2022) model pembelajaran Brain Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan dengan ice breaking siswa bisa istirahat serta refleksi 

otak. Brain Based Learning mendorong kerjasama dan kolaborasi siswa. Menurut 

(Rachmawati et al., 2023) model pembelajaran Brain Based Learning mampu 

memberikan efek positif jika dipadukan dengan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Hal ini jauh berbeda jika dibandingkan dengan media cetak seperti 

buku. Menurut (N. F. Rahayu et al., 2023) langkah-langkah model pembelajaran 

Brain Based Learning diantaranya yaitu: (1) Pra-pemaparan; (2) Persiapan; (3) 

Inisiasi dan akuisisi; (4) Elaborasi; (5) Inkubasi dan pengkodean memori; (6) 

Verifikasi dan pengecekan keyakinan; (7) Selebrasi dan integrasi. 

Selain model pembelajaran siswa juga membutuhkan media sebagai alat 

bantu. Salah satu yang bisa digunakan adalah Cabri 3D.  Cabri 3D merupakan 

media pembelajaran yang dapat membantu memvisualisasikan bentuk dan 

mengeksplorasi untuk menemukan konsep suatu objek. Cabri 3D ini merupakan 

aplikasi untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam kapasitas ruang (Hendriana 

et al., 2019). Memperkaya pengalaman visual seperti menyajikan objek 3D secara 
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dinamis dan interaktif, visualisasi dapat menjadi alat yang ampuh untuk berpikir 

dan belajar matematika sehingga membuat siswa lebih paham terhadap konsep-

konsep abstrak dan membuat hubungan antar ide-ide matematika (Schoenherr et 

al., 2024). Sehingga dengan media Cabri 3D guru dapat memenuhi kebutuhan 

belajar siswa 

 

METODE 

Penelitian akan ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Setia Janji tahun 

pelajaran 2024/2025. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap 

tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini akan mengambil kelas VII semester 2 

SMP Negeri 1 Setia Janji yang terdiri dari 4 kelas yang jumlah keseluruhan adalah 

120 siswa. Sampel penelitian dalam penelitian ini akan diambil dengan  dengan 

menggunakan cara Cluster Random Sampling. Cluster Sampling (Area Sampling) 

Teknik sampling area digunakan untuk menentukan sampel apakah subjek yang 

akan diteliti atau sumber datanya sangat besar. (Sulistiyowati, 2017) .Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII-2 dengan jumlah siswa 30 orang 

akan menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dan VII-4  

dengan jumlah siswa 30 orang ditetapkan dengan model pembelajaran langsung. 

Jenis penelitian pada penelitian ini merupakan quasi eksperimen 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain Quasi Eksperimen yang akan 

dipakai pada penelitian ini merupakan The Two-Group Pretest-Posttest Design. 

Menurut  (Sagita Hermawan et al., 2023) The Two-Group Pretest-Posttest Design 

yaitu desain penelitian ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan sehingga hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan kemudian 

dilakukan posttest untuk melihat kemampuan spasial siswa. Bagan desain 

penelitian akan digambarkan sebagai berikut: 

Table 1.Perlakuan Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X1 T2 

Kontrol T1 X2 T2 

  

Keterangan: 

T1 = Tes Awal (pre-test) 

T2 = Tes Akhir (post- test) 

X1 =  Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning 

X2 =  Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran lamgsung 

Ada dua variabel pada penelitian ini. Adapun variabel yang ada yaitu: 

1. VII-2 = kemampuan spasial siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

Brain Based Learning (BBL) 
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2. VII-4 = kemampuan spasial siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

langsung. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes (pretest dan 

posttest) yang terdiri dari 5 soal pretest dan 5 soal posttest yang berhubungan 

dengan kemampuan spasial. Sebelum tes ini digunakan.  pretest adalah tes awal 

yang dilakuakn sebelum tindakan, dan posttest adalah tes yang dilakukan sesudah 

tindakan. Tes dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan spasial siswa 

dalam pelajaran matematika pada materi bangun ruang. sebelum diberikan kepada 

sampel tes terlebih dahulu diuji dengan uji kepada validator tes, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji indeks kesukaran, dan uji daya pembeda.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normallitas untuk melihat 

apakah sampel berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji lilliefors. 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

• Data pada 𝑥1 , 𝑥2 , 𝑥, … , 𝑥𝑛, dijadikan dalam angka baku rumus angka baku 

𝑧1 , 𝑧2 , 𝑧3 , … , 𝑧𝑛,yaitu: 

𝑍𝑖 =
𝑥𝑖 − 𝑥̅

𝑠
 

Keterangan: 

𝑥𝑖= Responden 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , … , 𝑥𝑛 

𝑥̅= Rata-Rata Kemampuan Spasial 

𝑠 = Simpangan Baku Sampel 

 

• Peluang 𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 

• Proporsi 𝑧1 , 𝑧2 , … , 𝑧𝑛 terdapat lebih kecil atau sama dengan 𝑧1  maka S(𝑍𝑖,), 

S= (𝑧𝑖 ) 
banyaknya 𝑧1 ,𝑧2 ,…,   𝑧𝑛 

𝑛
 

• Menghitung selisih dengan |𝐹(𝑍𝑖,)  −  𝑆(𝑍𝑖 ) |cari harga mutlak. 

• Apa bila sudah didapat harga mutlak, ambil paling besar. Dan disebut 𝐿0 

Bandingkan 𝐿0 dengan nilai L dengan taraf 𝛼 = 0,05 sebagai penentu 

diterima atau ditolaknya hipotesis nol. 

Dengan kriteria: 

Dengan kriteria: 

𝐿0 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka berdistribusi normal 

𝐿0 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak berdistribusi normal 

  

Uji homogenitas untuk melihat apakah sampel memiliki variabel yang 

sama atau tidak langkah- langkah yang harus dilakukan dalam uji homogenitas 

tersebut digunakan untuk F statistik dengan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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𝐻0: data tes kemampuan spasial siswa memiliki varians yang sama 

𝐻𝐼: data tes kemampuan spasial siswa memiliki varians yang tidak sama 

Kriteria pengujiannya:  

1. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  di terima 

2. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻1  diterima  

 

Kriteria pengujian: jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka disimpulkan varian kedua sampel 

homogennya pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹𝛼(𝑣1.𝑣2) 

 

Keterangan: 

𝑣1 = 𝑛1 − 1 

𝑣2 = 𝑛2 − 1 

 

𝑛1 = ukuran sampel yang bervarian terbesar 

𝑛2 = ukuran sampel yang berukuran terkecil 

Jika 𝐻0  di terima berarti sampel berasal dari populasi varians yang sama 

Jika 𝐻1  di tolak berarti sampel berasal dari populasi varians yangberbeda 

 

Uji hipotesis untuk melihat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol yang dilihat dari kemampuan spasial siswa. Hipotesis yang 

akan diuji adalah: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2   : Tidak ada pengaruh menggunakan model 

pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 

Berbantuan Cabri 3D terhadap kemampuan Spasial 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Setia Janji. 

 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2   : Ada pengaruh menggunakan model pembelajaran 

Brain Based Learning (BBL) Berbantuan Cabri 3D 

terhadap kemampuan Spasial siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Setia Janji. 

1. Hipotesis yang diajukan: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2   

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2   

2. Taraf nyata 𝛼 = 0,05 

3. Rumus uji t 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2
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𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
  

sumber: (Sugiyono, 2020) 

 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    = distribusi t 

𝑥1̅̅̅ = skor rata-rata kelas (BBL) eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅ = skor rata-rata kelas (Pembelajaran Langsung) Kontrol 

𝑛1 = jumlah sampel kelas (BBL) eksperimen 

𝑛2 = jumlah sampel kelas (Pembelajaran Langsung) Kontrol 

𝑠1 = varians dari  kelas (BBL) eksperimen 

𝑠2 = varians dari kelas (Pembelajaran Langsung) Kontrol 

 

kriteria pengujian adalah:  

1. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  di terima 

2. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻1  di terima 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu VII-2 sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning 

(BBL) dan VII-4 sebagai kelas kontrol dengan mengunakan model pembelajaran 

langsung. Masing-masing kelas berjumlah 30 siswa. Sebelum tes diberikan ke 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes terlebih dahulu di uji pada ahli yaitu 

validator yang terdiri dari dua dosen matematika universitas asahan dan satu guru 

matematika. Selanjutnya di uji coba pada kelas VIII-1 yang perjumlah 22 siswa . 

Tes tersebut terdiri dari dua tes, yaitu pretest  sebanyak 6 soal dan posttest 

sebanyak 6 soal. Pada soal pretes persentase validasi dari ketiga validator adalah 

87,8% dengan kriteria sangat valid dan soal posttest persentase validasi dari 

ketiga validator adalah 91,5% dengan kriteria sangat valid. Kemudian di uji coba 

ke siswa, berdasarkan perhitungan uji validitas terhadap soal pretest  terdapat 5 

soal yang valid dan 1 soal yang tidak valid dan posttest 6 soal dinyatakan valid. 

Setelah hasil perhitungan didapat bahwa reliabilitas soal pretest 0,787 dan 

reliabilitas soal posttest 0,943. Kedua tes tersebuat termasuk kedalam kreteria 

reliabilitas tinggi.   Dalam hal ini berarti kedua tes yang digunakan bersifat 

konsisten dan dapat dipercaya untuk mengukur kemampuan Spasial siswa kelas 

VII di SMP Negeri 1 Setia Janji.  

Setelah melakukan perhitungan reliabilitas pada tes, selanjutnya peneliti 

melakukan perhitungan tingkat kesukaran soal pretest dan posttest, maka di 

peroleh pada pretest soal nomor 1, 2,3,4,5 termasuk kedalam kriteria sedang, dan 

pada soal posttest nomor 1,2,3,4,5 termasuk kedalam kriteria sedang dan nomor 6 
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termasuk kategori sukar. Selanjutnya peneliti melakukan uji daya pembeda soal 

untuk soal pretest nomor 1,2,5 kriteria cukup dan untuk nomor 3,4 kriteria baik , 

sedangkan untuk soal posttest  nomor 1,2,3,4,5  kriteria baik. 

Setelah soal dikatakan layak maka 5 soal pretest diberikan untuk melihat 

kemampuan awal siswa. Kemudian siswa diberikan perlakuan yang berbeda. 

Kelas VII-2 diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Brain 

Based Learning  Berbantuan Cabri 3D sedangkan kelas VII-4 diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Setelah itu masing-masing 

siswa diberikan 5 soal posttest untuk mengetahui kemampuan akhir spasial siswa 

setelah diberikan perlakuan. materi pada penelitian ini adalah bangun ruang. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pemberian pretest rata-rata kelas 

eksperimen pretest adalah 12,77733 dan rata-rata kelas kontrol pretest adalah 

18,72167. Dan dapat dilihat penyelesaian soal masih kurang. Setelah dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas yang menunjukan bahwa sampel berdistribusi normal 

dan tidak ada perbedaan varians. Kemudian keduanya diberikan perlakuan yang 

berbeda, kelas eksperimen diterapkan dengan menggunakan model Brain Based 

Learning (BBL) dan kelas kontrol pembelajaran langsung. Pada saat melakukan 

penelitian terdapat kendala seperti ada beberapa siswa yang tidak kondusif saat 

berdiskusi berkelompok. 

Setelah diberikan perlakuan keduanya diberikan posttest untuk 

mengetahui kemampuan siswa siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Hasil 

dari nilai posttest dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah kedua sampel berdistribusi normal dan 

tidak ada perbedaan varians. Kemudian di analisis dengan menggunakan uji 

hipotesis yaitu uji-t. Berikut ini adalah perbedaan hasil nilai posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol   

  
Gambar 1. Perbedaan Hasil posttest Siswa 
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Berdasarkan data kemampuan spasial siswa yang telah diperoleh, 

diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan spasial siswa kelas eksperimen 

(81,82067) lebih besar dari kelas kontrol (73,20933). Dari hasil perhitungan uji t 

diperoleh bahwa nilai posttest 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 4,01 > 1,67 maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh 

Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) Berbantuan Cabri 3D 

Terhadap Kemampuan Spasial Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Setia Janji Pada 

Materi Bangun Ruang Tahun Ajaran 2024 /2025.  

Hal ini relevan dengan penelitian Hendriana (2019) pada jurnal yang 

berjudul "Pengaruh Model Brain Based Learning Berbantuan Cabri 3D Terhadap 

Kemampuan Spasial Matematis Siswa" dengan hasil penelitian yaitu Uji t didapat 

5,262 ≥ 1,668 sehingga 𝐻0 ditolak. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Kemampuan Spasial Matematis Siswa SMP Menggunakan 

Brain-Based Learning Berbantuan Software Cabri 3D. 

Berikut adalah analisis beberapa nilai siswa yang diambil sebagai sampel 

nilai terendah dan nilai tertinggi dari soal yang diberikan berupa posttest dikelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebagai berikut: 

    
Gambar 2. Nilai Terendah dan Tertinggi Data Posttest Kelas Eksperimen 

Terlihat dari gambar diatas bahwa nilai terendah dan tertinggi data 

posttest kelas eksperimen dari keseluruhan yaitu 65 dan 100. Untuk lebih 

jelasnya, jawaban lengkap dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data yang 

diperoleh didapat rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dari 30 siswa yaitu 

81,82. 
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Gambar 3. Nilai Terendah dan Tertinggi Data Posttest Kelas Kontrol 

Terlihat dari gambar diatas bahwa nilai terendah dan tertinggi data 

posttest kelas kontrol dari keseluruhan yaitu  61,67 dan 90. Untuk lebih jelasnya, 

jawaban lengkap dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data yang diperoleh 

didapat rata-rata nilai posttest kelas kontrol dari 30 siswa yaitu 73,20. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpikan: 

1. Hasil uji normalitas data pada prettest kelas eksperimen diperoleh 0,149 <

0,161 dan posttest kelas esperimen diperoleh 0,099 < 0,161.  Sedangkan 

untuk prettest kelas kontrol diperoleh 0,076 < 0,161 dan posttest kelas 

control diperoleh 0,102 < 0,161. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya sampel 

berdistribusi normal. 

2. Hasil uji homogenitas data pada prettest diperoleh 1,2421 < 1,85 dan posttest 

diperoleh 1,597 < 1,85. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan homogen atau dapat mewakili 

seluruh sampel yang ada. 

3. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai posttest 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 4,01 > 1,67 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa ada 

Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) Berbantuan 

Cabri 3D Terhadap Kemampuan Spasial Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Setia 

Janji Pada Materi Bangun Ruang Tahun Ajaran 2024 /2025. 
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